
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Yang menjadi tolak ukur dalam kesejahteraan pemegang saham adalah harga saham. Efektifitas dari suatu perusahaan ditunjukkan dengan berapa besar  harga saham yang dimiliki. Harga saham sangat penting bagi perusahaan karena menjadi mutu suatu  perusahaan di mata investor. Saham merupakan sumber pendanaan untuk aktivitas yang bertujuan untuk memaksimumkan kekayaan Investor. Apabila harga saham yang dimiliki semakin tinggi, maka semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan tersebut dan begitu juga sebaliknya. Apabila saham yang dimiliki rendah maka dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan tersebut tidak maksimal, apabila harga saham tinggi dapat mengurangi kemampuan  investor untuk membeli saham tersebut (Rahayu, 2018).
Menurut Manoppo et al. (2017), saham merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa disebut emiten. Saham menyatakan bahwa pemilik saham adalah sebagian dari perusahaan. Harga saham adalah nilai saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada mekanisme pasar tertentu dan merupakan harga jual dari investor yang satu ke investor lainnya. Analisis laporan keuangan bermanfaat baik untuk membantu mengantisipasi kondisi-kondisi dimasa depan, maupun yang lebih penting 

lagi sebagai titik awal untuk melakukan perencanaan langkah-langkah yang akan meningkatkan kinerja perusahaan dimasa mendatang.
Menurut Suriany (2013), Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio leverage yang digunakan untuk mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa jauh aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin tingginya jumlah aset yang dibiayai dengan hutang menunjukkan semakin besarnya pinjaman perusahaan, yang menandakan semakin besarnya beban yang harus dibayar oleh perusahaan. Sehingga cenderung akan meragukan bagi investor atas investasinya apakah dapat memberikan imbalan yang sewajarnya.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan Jaqualine (2016), menunjukkan bahwa DAR berpengaruh negatif terhadap harga saham. Menurut penelitian Tipa (2020) diperoleh hasil bahwa DAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga saham. Menurut penelitian (Zaman, 2021) diporoleh hasil bahwa DAR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga saham. Namun hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Jordan et al. (2021) menunjukkan bahwa DAR secara simultan berpengaruh positif terhadap harga saham.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas yang mencerminkan pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. DER yang tinggi menunjukkan pendanaan perusahaan lebih banyak dilakukan dengan menggunakan hutang. Semakin besar DER menunjukka semakin besar biaya hutang yang harus dibayar perusahaan maka berdampak pada profitabilitas yang semakin berkurang. Hal ini menyebabkan hak pemegang saham akan semakin berkurang, sehingga akan berpengaruh pada minat investor yang akan mempengaruhi harga saham yang semakin menurun (Hartati, 2016).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuliawati (2015) menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh (Saefudin Zuhri, 2020) menunukkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Namun penelitian yang dilakukan oleh Erawati (2014) menunjukkan hasil bahwa DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham.
Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas yang dimiliki. Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, bagi saham biasa maupun saham preferen. Semakin tinggi nilai ROE, tentunya akan menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan bersangkutan karena mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik dan akibatnya harga saham pun akan ikut tinggi (Fahmi, 2012).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Abundanti (2018) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukkan oleh Sari (2018) dan Kabajeh et al. (2012) menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Oktaviani (2016) menunjukkan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap harga saham.
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Nilai EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor dalam menanamkan modalnya, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan oleh pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya. Informasi peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik (Wicaksono, 2016). EPS adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dikuransi preferensi saham pada tahun keuangan dan rata-rata tertimbang saham yang beredar (Kieso et al. 2011).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizal (2019) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2017) menunjukkan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harag saham. Penelitian yang dilakukan oleh Hartati (2016) menunjukkan bahwa EPS tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Perlambatan sektor manufaktur di Indonesia semakin kentara setelah Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan laju pertumbuhan produksi Industri Besar dan Sedang (IBS) tumbuh melambat. Sepanjang 2019 pertubuhan produksi IBS hanya sebesar 4,01%. Angka ini lebih rendah dibandingkan 2018 dan 2017, ketika produksi IBS mampu tumbuh masing-masing sebesar 4,07% dan 4,74. Namun tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 2,93%.  
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Gambar 1.1 Laju Pertumbuhan Produksi IBS Industri Manufaktur 2017-2020. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti akan meneliti pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham dengan judul penelitian “Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI  Periode 2017-2020”. Alasan peneliti melakukan penelitian ini untuk menguji dan meneliti tingkat penurunan laju pertumbuhan produksi Industri Besar dan Sedang (IBS)  pada perusahaan manufaktur dari tahun 2017-2020.
B. Rumusan Masalah
Pengaruh rasio keuangan antara lain :

1. Apakah Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
2. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
3. Apakah  Return On Equity (ROE)  berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan  sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
4. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham pada Perusahaan  sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020? 
C. Tujuan Penelitian

Manguji dan menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham, antara lain :

1. Menguji dan menganalisis pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Harga Saham  pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh  terhadap Harga Saham Debt to Equity Ratio (DER) pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Tedaftar di BEI Periode 2017-2020.
3. Menguji dan menganalisis pengaruh Return On Equty (ROE) terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020.
4. Menguji dan menganalisis pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan sektor Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2020.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi akademisi:

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan yang berguna bagi peneliti selanjutnya, serta memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham.
2.  Manfaat bagi praktisi:

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi kepada pemimpin perusahaan terkait kondisi keuangan dan perkembangan keuangan yang berpengaruh terhadap Harga Saham, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi dan mengambil keputusan pada periode mendatang.
1

